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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Pancasila values through Civics Education (PKn) learning
at the junior high school (SMP) level using a literature review approach. The research employs a qualitative
method with data collected from various scientific sources, including journals, books, and previous
research findings. Data analysis was conducted by identifying, categorizing, and synthesizing findings
related to the implementation of Pancasila values in PKn learning. The results indicate that the
implementation of Pancasila values in PKn learning still faces several challenges, including the dominance
of cognitive-oriented approaches, limited innovation in teaching methods, and insufficient integration of
values into contextual learning practices. However, several studies also reveal that active, contextual, and
experiential learning models, such as project-based learning and group discussions, can enhance students’
internalization of Pancasila values. Furthermore, school environment, teacher role modeling, and positive
school culture significantly contribute to the success of value implementation. This study concludes that
the implementation of Pancasila values through PKn learning should be carried out holistically by
integrating cognitive, affective, and psychomotor aspects, supported by innovative teaching strategies
and a conducive educational environment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui pendekatan studi
literatur. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
studi pustaka terhadap berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mensintesis
temuan-temuan penelitian terkait implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PKn. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PKn masih
menghadapi berbagai tantangan, di antaranya dominasi pendekatan kognitif, kurangnya inovasi metode
pembelajaran, serta minimnya integrasi nilai dalam praktik pembelajaran yang kontekstual. Namun
demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran aktif,
kontekstual, dan berbasis pengalaman seperti pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok
mampu meningkatkan internalisasi nilai-nilai Pancasila pada peserta didik. Selain itu, faktor lingkungan
sekolah, keteladanan guru, serta budaya sekolah yang positif turut berperan dalam keberhasilan
implementasi nilai-nilai tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila
melalui pembelajaran PKn perlu dilakukan secara holistik dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik, serta didukung oleh inovasi pembelajaran dan lingkungan pendidikan yang kondusif.

Kata Kunci: Implementasi Nilai, Pancasila, Pembelajaran Pkn, Sekolah Menengah Pertama, Studi Literatur

http.//journal.al-matani.com/index.php/jkip/index


mailto:1lennyiba02@gmail.com

JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(3) 2026: 1709-1723

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian
bangsa (Solahudin et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai
luhur yang menjadi dasar kehidupan berbangsa dan bernegara (Putra et al., 2025). Nilai-nilai
tersebut terangkum dalam Pancasila yang berfungsi sebagai ideologi negara, pandangan hidup,
serta sumber dari segala sumber hukum. Sebagai landasan fundamental, Pancasila tidak hanya
menjadi simbol kenegaraan, tetapi juga pedoman dalam membentuk sikap, perilaku, dan moral
warga negara. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam dunia pendidikan menjadi
suatu keharusan, terutama dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, berintegritas,
serta memiliki kesadaran kebangsaan yang tinggi.

Pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi salah satu fokus utama dalam sistem
pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Yanti, 2021). Dalam
hal ini, nilai-nilai Pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan
sosial perlu diinternalisasikan secara sistematis melalui proses pembelajaran di sekolah. Sekolah
sebagai lembaga formal memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai tersebut
melalui berbagai mata pelajaran, khususnya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), yang secara
langsung berkaitan dengan pembentukan karakter dan identitas kebangsaan peserta didik.

Namun demikian, dalam realitasnya, implementasi nilai-nilai Pancasila di kalangan
pelajar masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Fenomena degradasi moral yang
terjadi di kalangan generasi muda menjadi indikator bahwa nilai-nilai tersebut belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Arzetta et al., 2026). Berbagai perilaku
seperti menurunnya sikap toleransi, meningkatnya individualisme, rendahnya kepedulian sosial,
hingga maraknya perilaku tidak jujur menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai yang
diajarkan dengan praktik yang dilakukan (Rezeki et al., 2026). Kondisi ini tentu menjadi perhatian
serius, mengingat generasi muda merupakan penerus bangsa yang akan menentukan arah masa
depan Indonesia.

Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi digital turut memberikan dampak
signifikan terhadap perubahan pola pikir dan perilaku peserta didik. Arus informasi yang begitu
cepat dan tanpa batas memungkinkan generasi muda untuk mengakses berbagai budaya asing
yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Herlambang et al., 2022). Di satu sisi,
globalisasi membawa dampak positif berupa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
di sisi lain juga berpotensi mengikis nilai-nilai lokal dan kebangsaan. Penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol, misalnya, dapat memicu munculnya perilaku intoleran, ujaran kebencian,
hingga lunturnya etika dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai
Pancasila menjadi semakin penting di tengah tantangan era digital.

Di samping itu, tantangan dalam implementasi nilai-nilai Pancasila juga berkaitan
dengan proses pembelajaran di sekolah yang belum sepenuhnya efektif. Pembelajaran yang
masih berorientasi pada aspek kognitif, seperti hafalan konsep dan teori, sering kali kurang
mampu menyentuh ranah afektif dan psikomotorik peserta didik. Akibatnya, peserta didik hanya
memahami nilai-nilai Pancasila secara konseptual, tetapi belum mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual, partisipatif, dan berbasis pengalaman agar nilai-nilai tersebut dapat
diinternalisasi secara mendalam.

Dalam hal ini, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran yang
sangat penting sebagai wahana utama dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta
didik. PKn tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang memberikan pengetahuan tentang
sistem pemerintahan dan konstitusi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan sikap
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warga negara yang baik. Melalui pembelajaran PKn, peserta didik diharapkan mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih belum optimal. Pembelajaran PKn
sering kali masih berorientasi pada aspek kognitif, seperti penguasaan materi dan hafalan
konsep, sehingga kurang menyentuh aspek afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan
pembentukan sikap dan perilaku (Saputra, 2024). Akibatnya, peserta didik mungkin memahami
konsep Pancasila secara teoritis, tetapi belum tentu mampu mengimplementasikannya dalam
kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik
nilai-nilai Pancasila.

Temuan tersebut diperkuat oleh berbagai bukti empiris dari penelitian sebelumnya.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn di sekolah masih didominasi oleh
metode ceramah dan pendekatan teacher-centered, sehingga keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran relatif rendah (Dalimunthe, 2024; Laksmi et al., 2025; Susilawati,
2025). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran PKn lebih
menekankan pada aspek pengetahuan melalui tes tertulis, sementara penilaian sikap dan
perilaku belum dilakukan secara optimal dan berkelanjutan (Nurhasanah et al., 2026; Syifa et
al., 2025). Kondisi ini menyebabkan proses internalisasi nilai-nilai Pancasila menjadi kurang
efektif.

Selain itu, metode pembelajaran yang kurang inovatif juga menjadi salah satu faktor
yang menghambat efektivitas implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PKn di
tingkat SMP. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-
centered learning) cenderung menempatkan peserta didik sebagai objek yang pasif, sehingga
mereka hanya menerima informasi tanpa adanya proses refleksi dan pemaknaan yang
mendalam (Purnomo et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan nilai-nilai Pancasila yang diajarkan
lebih bersifat teoritis dan kurang membumi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Namun, penanaman nilai-nilai karakter, khususnya nilai-nilai Pancasila, tidak cukup
hanya dilakukan melalui penyampaian materi secara satu arah. Diperlukan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis pengalaman (experiential learning),
sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik (Kurniati et al., 2025). Melalui keterlibatan aktif tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami nilai-nilai Pancasila secara konseptual, tetapi juga mampu merasakan, menghayati,
dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. Lebih lanjut, kurangnya variasi metode
pembelajaran seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, role playing, maupun
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) turut mempersempit ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan sikap kritis, empati, serta kemampuan bekerja sama yang
merupakan bagian integral dari nilai-nilai Pancasila. Pembelajaran yang monoton juga
berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa, sehingga tujuan pembentukan karakter menjadi
kurang optimal.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran PKn yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan
peserta didik. Guru diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator dan teladan dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif untuk menganalisis
bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PKn di SMP telah dilakukan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah melalui studi literatur, yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai
hasil penelitian sebelumnya, teori, serta praktik terbaik (best practices) yang relevan. Dengan
pendekatan ini, dapat diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai strategi,
metode, serta tantangan dalam implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PKn.
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Melalui analisis studi literatur, diharapkan dapat ditemukan pola-pola implementasi
yang efektif serta rekomendasi yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn di SMP. Selain itu, kajian ini juga penting untuk memperkuat peran
pendidikan sebagai sarana strategis dalam membangun karakter bangsa yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki kontribusi secara
teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan dan kewarganegaraan, tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter di Indonesia.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Nilai-Nilai
Pancasila melalui Pembelajaran PKn di SMP: Tinjauan Studi Literatur” menjadi penting untuk
dilakukan guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta solusi yang relevan
terhadap permasalahan yang ada.

2. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian berjudul “Analisis Implementasi Nilai-
Nilai Pancasila melalui Pembelajaran PKn di SMP: Tinjauan Studi Literatur” adalah metode studi
literatur atau library research. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian,
penelaahan, serta sintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Secara konseptual, studi
literatur merupakan metode penelitian yang mengandalkan data sekunder berupa dokumen
tertulis, seperti buku ilmiah, artikel jurnal, prosiding, laporan penelitian, serta sumber akademik
lainnya yang memiliki kredibilitas tinggi (Saputra et al., 2023). Melalui pendekatan ini, peneliti
tidak melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan menelusuri
berbagai temuan penelitian terdahulu untuk dianalisis secara kritis dan sistematis. Pendekatan
ini dinilai relevan karena mampu memberikan gambaran menyeluruh terkait tren,
permasalahan, serta solusi yang telah diidentifikasi oleh penelitian sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari sumber akademik
terpercaya, khususnya publikasi terbaru, kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan
kredibilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis temuan-temuan penelitian
sebelumnya. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis
guna menggambarkan kondisi, permasalahan, serta upaya implementasi nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran PKn di SMP.

3. Literature Review

Pada sub bab di bawah ini menyajikan landasan teori yang menjadi kerangka berpikir
dalam penelitian. Berbagai konsep dan teori diuraikan, bertujuan untuk membrikan
pemahaman yang komprehensif mengenai variiabel-variabel yang diteliti serta mebangun
kerangka kerja analitis yang kuat.

Konsep Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan

Nilai-nilai Pancasila merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter bangsa
yang harus diinternalisasikan melalui sistem pendidikan. Dalam konteks sekolah, Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai materi ajar, tetapi juga sebagai nilai hidup yang membimbing perilaku
peserta didik dalam kehidupan sosial. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
terbukti mampu memperkuat identitas nasional dan membangun kesadaran etis peserta didik
dalam menghadapi dinamika global.

Penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai Pancasila dalam pendidikan formal
berkontribusi terhadap peningkatan sikap toleransi, gotong royong, dan rasa tanggung jawab
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sosial peserta didik (Sasi et al., 2025). Selain itu, integrasi nilai dalam pembelajaran juga
berperan dalam membentuk karakter yang adaptif terhadap perubahan sosial (Wulandari,
2025).

Peran Pembelajaran PKn dalam Internalisasi Nilai

Pembelajaran PKn memiliki posisi strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila karena secara langsung berkaitan dengan pembentukan warga negara yang baik (good
citizen). PKn tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan sikap dan keterampilan sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn yang dirancang secara sistematis
dapat meningkatkan kesadaran kewarganegaraan dan sikap demokratis peserta didik (Al Farizi
et al., 2025). Selain itu, penguatan dimensi sikap (civic disposition) dalam pembelajaran terbukti
mampu membentuk karakter yang lebih bertanggung jawab dan berintegritas (Igbal & Syafriadi,
2025).

Strategi Implementasi Nilai Pancasila dalam Pembelajaran

Implementasi nilai Pancasila membutuhkan strategi pembelajaran yang tidak hanya
teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Pendekatan pembelajaran aktif seperti problem-
based learning, diskusi, dan simulasi sosial memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik
dalam memahami nilai.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta memperkuat pemahaman nilai melalui pengalaman langsung
(Darling-Hammond et al.,, 2024). Selain itu, penggunaan pendekatan reflektif dalam
pembelajaran membantu peserta didik mengaitkan nilai dengan realitas kehidupan sehari-hari
(Anugrah & Rahmat, 2024).

Peran Guru sebagai Agent of Change

Guru memiliki peran penting sebagai agen perubahan dalam proses internalisasi nilai-
nilai Pancasila. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan
dalam sikap dan perilaku.

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang positif antara guru dan siswa
berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik (Rohmah, 2023). Selain itu,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang inovatif dan humanis menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan implementasi nilai (Kholissoh, 2025).

Tantangan Implementasi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital membawa dampak signifikan terhadap proses
pembelajaran PKn. Di satu sisi, teknologi memberikan kemudahan akses informasi dan inovasi
pembelajaran. Namun di sisi lain, arus informasi yang tidak terkontrol dapat mempengarubhi nilai
dan perilaku peserta didik.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang tidak disertai literasi
kritis dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pembentukan karakter (Ocsis et al., 2024).
Oleh karena itu, penguatan literasi digital menjadi sangat penting agar peserta didik mampu
menyaring informasi dan tetap berpegang pada nilai-nilai Pancasila (Dewi et., 2025).

Sintesis Kajian Literatur

Berdasarkan kajian literatur, implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PKn di
SMP memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi meliputi:
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Strategi Pembelajaran yang inovatif

L
. .4

Peran guru sebagai teladan

i

Integrasi nilai dalam kurikulum

J L
b

Penguatan literasi digital

Keberhasilan implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PKn di SMP sangat
ditentukan oleh penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran yang tidak lagi
bersifat konvensional, melainkan mengedepankan pendekatan aktif, partisipatif, dan
kontekstual, mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.
Strategi seperti project-based learning, diskusi reflektif, dan simulasi sosial memungkinkan
peserta didik tidak hanya memahami nilai secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya
melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih hidup dan relevan dengan dinamika sosial yang dihadapi peserta didik.

Di samping itu, peran guru sebagai teladan menjadi faktor yang tidak kalah penting.
Guru bukan hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam sikap dan perilakunya. Keteladanan ini memiliki
pengaruh kuat karena peserta didik cenderung meniru apa yang mereka lihat dalam interaksi
sehari-hari di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, integritas, sikap adil, toleransi, dan tanggung
jawab yang ditunjukkan oleh guru menjadi media pembelajaran yang nyata dan efektif dalam
membentuk karakter peserta didik.

Selanjutnya, integrasi nilai dalam kurikulum merupakan langkah strategis dalam
memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila tidak diajarkan secara terpisah, melainkan
terinternalisasi dalam seluruh proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut perlu diintegrasikan ke
dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, metode, hingga evaluasi. Dengan pendekatan ini,
peserta didik akan memandang nilai Pancasila sebagai bagian yang utuh dari proses belajar,
bukan sekadar materi tambahan. Integrasi yang sistematis juga memungkinkan terjadinya
konsistensi dalam penanaman nilai di berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah. Selain itu,
penguatan literasi digital menjadi kebutuhan mendesak di era perkembangan teknologi yang
pesat. Peserta didik dihadapkan pada arus informasi yang sangat luas dan beragam, sehingga
diperlukan kemampuan untuk memilah, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara
kritis dan bertanggung jawab. Literasi digital berbasis nilai membantu peserta didik untuk tidak
hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga menjadi individu yang bijak dalam memproduksi
dan menyebarkan informasi.

Dalam konteks ini, pembelajaran PKn berperan penting dalam membekali peserta didik
dengan kesadaran etis dan tanggung jawab sosial dalam ruang digital, sehingga nilai-nilai
Pancasila tetap menjadi landasan dalam setiap aktivitas mereka di dunia maya maupun nyata.

Dengan demikian, pembelajaran PKn memiliki peran penting dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan
berlandaskan nilai-nilai Pancasila

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur ilmiah terbaru,
implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
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tingkat SMP menunjukkan bahwa proses penanaman nilai tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi juga menuntut pendekatan yang kontekstual dan berkelanjutan. Secara umum, hasil
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn memiliki peran strategis sebagai wahana utama
dalam membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Namun, dalam
praktiknya, implementasi tersebut masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan
dengan metode pembelajaran, kompetensi guru, serta dinamika sosial yang memengaruhi
peserta didik.

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PKn pada dasarnya telah
terintegrasi dalam kurikulum dan materi ajar. Nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial tidak hanya disampaikan sebagai konsep teoritis,
tetapi juga diupayakan untuk diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas pembelajaran
(Anugrah, 2024). Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk
memahami makna nilai tersebut melalui diskusi, studi kasus, dan refleksi pengalaman. Dalam
konteks ini, pembelajaran tidak lagi sekadar mentransfer pengetahuan, melainkan juga
membentuk sikap dan perilaku peserta didik.

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam proses
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi nilai-nilai Pancasila. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zamhari et al., (2025)
mengungkapkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai media untuk membangun makna, menyampaikan nilai, serta membentuk pola pikir
peserta didik. Penggunaan bahasa yang komunikatif, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dapat membantu mereka memahami nilai-nilai Pancasila secara
lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa bahasa
memiliki fungsi strategis dalam menyampaikan informasi sekaligus membangun hubungan
sosial dan identitas budaya dalam proses pendidikan. Selain itu, bahasa juga berperan dalam
membentuk pemahaman kognitif dan nilai-nilai yang dianut individu, sehingga menjadi elemen
penting dalam proses internalisasi nilai.

Meskipun demikian, efektivitas implementasi nilai-nilai Pancasila sangat dipengarubhi
oleh strategi pembelajaran yang digunakan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru cenderung
kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter (Putra et al., 2024). Dalam pembelajaran
seperti ini, peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi, sehingga kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam serta mengaitkan nilai-nilai
tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran yang bersifat
partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman terbukti lebih efektif dalam mendukung
internalisasi nilai. Sulisworo (2020) dalam bukunya mengatakan bahwa metode seperti diskusi
kelompok, problem-based learning, dan project-based learning memungkinkan peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mengonstruksi
pemahaman dan menginternalisasi nilai secara lebih bermakna.

Selain strategi pembelajaran, faktor lingkungan juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberhasilan implementasi nilai-nilai Pancasila. Lingkungan sekolah yang kondusif,
budaya sekolah yang positif, serta keteladanan guru menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Nilai-nilai Pancasila tidak hanya diajarkan melalui materi pelajaran, tetapi
juga ditanamkan melalui pembiasaan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Kegiatan seperti upacara bendera, kerja sama dalam kelompok, serta interaksi sosial antar
peserta didik menjadi sarana efektif dalam memperkuat nilai-nilai tersebut (Satyadharma et al.,
2025).

Namun demikian, terdapat berbagai faktor penghambat yang masih menjadi tantangan
dalam implementasi nilai-nilai Pancasila. Salah satu faktor utama adalah kurangnya inovasi
dalam metode pembelajaran, yang menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik
dan tidak mampu melibatkan peserta didik secara optimal (Mea, 2024). Selain itu,
perkembangan teknologi dan media sosial juga membawa pengaruh yang cukup besar terhadap
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pola pikir dan perilaku peserta didik. Arus informasi yang tidak terkontrol serta munculnya
budaya komunikasi digital yang kurang mencerminkan nilai-nilai etika dapat menghambat
proses internalisasi nilai-nilai Pancasila (Falny et al., 2025). Dalam konteks ini, guru dituntut
untuk mampu mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam pembelajaran, sehingga dapat
menjadi sarana yang mendukung penanaman nilai, bukan sebaliknya.

Lebih jauh lagi, hasil penelitian Ismi et al., (2025); Iswiyanto (2025); Rohili et al., (2025)
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila memerlukan pendekatan yang holistik
dan berkelanjutan. Proses internalisasi nilai tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan
membutuhkan waktu, konsistensi, dan dukungan dari berbagai pihak, baik sekolah, keluarga,
maupun masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran PKn perlu dirancang secara sistematis
dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga peserta didik tidak
hanya memahami nilai-nilai  Pancasila secara teoritis, tetapi juga ~mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran PKn di SMP sangat bergantung pada kualitas proses
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif, penggunaan bahasa yang efektif, serta dukungan
lingkungan yang kondusif. Pembelajaran yang inovatif dan kontekstual menjadi kunci utama
dalam menciptakan proses internalisasi nilai yang bermakna, sehingga peserta didik dapat
tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

B. Pembahasan

Secara teoretis, pembelajaran PKn memiliki mandat utama sebagai pendidikan nilai
(value education) yang bertujuan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan ideologi
Pancasila. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PKn sering kali terjebak dalam paradigma
transmisi pengetahuan, di mana guru lebih berperan sebagai penyampai informasi daripada
fasilitator pembentukan nilai. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui kecenderungan sistem
pendidikan yang masih menekankan capaian akademik dan hasil evaluasi kognitif sebagai
indikator utama keberhasilan belajar. Akibatnya, dimensi afektif dan internalisasi nilai kurang
mendapatkan perhatian yang proporsional.

1. Perspektif Pedagogis

Dalam perspektif pedagogis, fenomena tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian
yang cukup mendasar antara tujuan pembelajaran dengan pendekatan yang digunakan di dalam
kelas. Pembelajaran PKn sejatinya tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan
mengenai konsep-konsep kewarganegaraan dan Pancasila, tetapi lebih jauh diarahkan pada
pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik. Namun, ketika pendekatan yang
digunakan masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered learning),
maka tujuan tersebut sulit tercapai secara optimal. Hal ini disebabkan karena proses
pembelajaran lebih menekankan pada penyampaian materi secara satu arah, sehingga peserta
didik cenderung pasif dan hanya berperan sebagai penerima informasi (Hidayat et al., 2025;
Intan et al., 2025).

Penanaman nilai-nilai Pancasila pada dasarnya membutuhkan pendekatan
konstruktivistik, yaitu suatu pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk
mengeksplorasi, mendiskusikan, merefleksikan, dan mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata. Dengan demikian, nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, gotong royong, dan
tanggung jawab tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dihayati dan dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari (Salsabila et al., 2025; Kasim, 2025).

Ketika pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, ruang bagi
peserta didik untuk melakukan refleksi kritis menjadi sangat terbatas. Proses dialog yang
seharusnya menjadi inti dari pendidikan nilai tidak berkembang secara optimal, sehingga
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peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat, bertukar gagasan,
maupun menguji pemahamannya terhadap nilai-nilai yang dipelajari. Akibatnya, pembelajaran
cenderung bersifat dangkal dan tidak menyentuh aspek afektif secara mendalam. Peserta didik
mungkin mampu menjelaskan makna setiap sila Pancasila, tetapi belum tentu mampu
menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai tersebut (Manalu, 2025). Lebih lanjut,
keterbatasan pengalaman sosial dalam pembelajaran juga menjadi faktor yang memperlemah
proses internalisasi nilai. Pendidikan nilai sejatinya memerlukan pengalaman langsung (learning
by doing), di mana peserta didik dapat merasakan dan mengalami situasi yang menuntut
penerapan nilai-nilai Pancasila. Misalnya, melalui kerja kelompok, kegiatan proyek sosial,
simulasi pemecahan masalah, atau diskusi kasus nyata yang terjadi di masyarakat. Tanpa
pengalaman semacam ini, nilai-nilai yang diajarkan akan tetap berada pada tataran abstrak dan
sulit untuk diinternalisasi secara mendalam (Maswandi et al., 2025).

Selain itu, pendekatan teacher-centered juga cenderung mengabaikan keberagaman
latar belakang peserta didik, baik dari segi sosial, budaya, maupun pengalaman hidup (Asih,
2024). Padahal, dalam konteks pendidikan nilai, keberagaman tersebut justru dapat menjadi
sumber belajar yang sangat kaya. Melalui interaksi dan dialog antar peserta didik, mereka dapat
belajar menghargai perbedaan, mengembangkan empati, serta membangun sikap toleransi
yang merupakan bagian penting dari nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, pembelajaran yang
partisipatif dan kolaboratif menjadi sangat penting untuk menciptakan ruang interaksi yang
bermakna (Mailani et al., 2025).

Di sisi lain, pergeseran menuju pendekatan yang lebih konstruktivistik menuntut
perubahan peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator, mediator, dan
motivator dalam proses pembelajaran. Guru perlu mampu merancang kegiatan pembelajaran
yang menantang, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain itu, guru juga
perlu menciptakan suasana kelas yang demokratis dan inklusif, sehingga peserta didik merasa
aman untuk berpendapat dan berekspresi. Dalam suasana seperti ini, proses internalisasi nilai
dapat berlangsung secara alami dan berkelanjutan (Agung et al., 2024; Sharma, 2024).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan penanaman nilai-nilai Pancasila
sangat bergantung pada kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan pendekatan yang
digunakan. Pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek kognitif dan bersifat satu arah tidak
akan mampu menghasilkan perubahan sikap dan perilaku yang signifikan. Sebaliknya,
pembelajaran yang konstruktivistik, partisipatif, dan berbasis pengalaman memiliki potensi
besar untuk mendorong peserta didik tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

2. Perspektif Sosiokultural

Dalam perspektif sosiokultural, implementasi nilai-nilai Pancasila tidak dapat dilepaskan
dari konteks lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Proses internalisasi nilai tidak hanya
terjadi melalui kegiatan pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sekolah
sebagai institusi sosial memiliki peran strategis dalam membentuk budaya yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila, seperti sikap toleransi, gotong royong, keadilan, dan demokrasi. Namun,
apabila budaya sekolah belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai tersebut, maka
pembelajaran PKn di kelas akan kehilangan relevansinya dan hanya menjadi aktivitas kognitif
semata.

Fenomena ini berkaitan erat dengan konsep hidden curriculum (kurikulum
tersembunyi), yaitu nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang secara tidak langsung dipelajari
peserta didik melalui pengalaman sosial di lingkungan sekolah. Hidden curriculum memiliki
pengaruh yang sangat kuat dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu,
nilai-nilai Pancasila tidak cukup hanya diajarkan secara verbal melalui materi pelajaran, tetapi
harus diwujudkan dalam praktik nyata dalam kehidupan sekolah, seperti budaya saling
menghargai, kerja sama, serta keadilan sosial dalam interaksi sehari-hari (Sasi et al., 2025).
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Dalam perspektif sosiokultural kontemporer, pembelajaran dipandang sebagai proses
sosial yang dipengaruhi oleh interaksi dan lingkungan belajar. Lingkungan sekolah yang kondusif
dan berorientasi nilai akan memperkuat proses internalisasi nilai Pancasila, sedangkan
lingkungan yang tidak mendukung akan melemahkan efektivitas pembelajaran tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan nilai tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial yang
melingkupinya (Fathonah, 2025).

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga memberikan dimensi baru dalam
implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PKn (Armianti et al., 2024). Di satu sisi,
teknologi digital menghadirkan peluang yang sangat signifikan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual. Integrasi platform digital,
multimedia interaktif, serta akses terhadap sumber belajar global memungkinkan peserta didik
untuk mengeksplorasi nilai-nilai kebangsaan secara lebih luas dan mendalam. Pemanfaatan
teknologi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan (engagement) peserta didik, tetapi juga
mendorong pembelajaran yang bersifat student-centered dan berbasis pengalaman
(experiential learning). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa teknologi digital, ketika digunakan
secara pedagogis dan terarah, mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, pemahaman
konsep, serta keterampilan berpikir kritis peserta didik (Bond et al., 2024).

Namun, di sisi lain, arus informasi digital yang tidak terfilter juga menghadirkan
tantangan yang kompleks dan multidimensional. Peserta didik berpotensi terpapar berbagai
nilai yang tidak selaras dengan ideologi Pancasila, seperti individualisme ekstrem, intoleransi,
radikalisme digital, serta budaya instan yang mengabaikan proses. Fenomena ini diperkuat oleh
algoritma media sosial yang cenderung memperkuat echo chamber dan bias informasi. Oleh
karena itu, pembelajaran PKn dituntut untuk tidak hanya mentransmisikan nilai, tetapi juga
mengembangkan literasi digital berbasis nilai (value-based digital literacy). Literasi ini mencakup
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara kritis, etis,
dan bertanggung jawab, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam setiap
interaksi digital (Nguyen & Habdk, 2024; UNESCO, 2025).

Dalam konteks tersebut, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai konsumen pasif
informasi, melainkan sebagai subjek aktif yang mampu melakukan refleksi kritis, verifikasi
informasi, serta bertanggung jawab atas jejak digital (digital footprint) yang mereka hasilkan.
Pembelajaran PKn bertransformasi menjadi wahana strategis dalam membentuk warga negara
digital (digital citizenship) yang berkarakter, berintegritas, dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
Dengan demikian, fungsi pembelajaran PKn tidak hanya terbatas pada pendidikan
kewarganegaraan dalam arti normatif, tetapi juga berkembang menjadi pendidikan karakter
yang adaptif terhadap dinamika era digital, sekaligus menjadi benteng ideologis dalam
menghadapi disrupsi nilai di ruang siber.

Dalam hal ini juga menyoroti pentingnya peran guru sebagai agent of change dalam
implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran PKn. Dalam konteks pendidikan abad
ke-21, guru tidak lagi diposisikan sekadar sebagai penyampai informasi (knowledge transmitter),
melainkan sebagai fasilitator, inspirator, dan transformator nilai. Guru dituntut tidak hanya
menguasai materi ajar secara kognitif, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogis, sosial,
profesional, dan kepribadian yang utuh (Amelia et al., 2025). Kompetensi tersebut menjadi
fondasi dalam membentuk lingkungan belajar yang humanis, reflektif, dan berorientasi pada
penguatan karakter peserta didik.

Keteladanan guru menjadi faktor krusial karena dalam perspektif teori pembelajaran
sosial (social learning theory), peserta didik cenderung belajar melalui proses observasi, imitasi,
dan internalisasi terhadap perilaku yang ditampilkan oleh figur yang dianggap signifikan,
termasuk guru. Dengan demikian, sikap, tutur kata, serta tindakan guru dalam kehidupan sehari-
hari menjadi representasi konkret dari nilai-nilai Pancasila yang tidak hanya diajarkan, tetapi
juga ditunjukkan secara nyata. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa dimensi keteladanan
guru memiliki korelasi signifikan terhadap pembentukan karakter dan sikap kewarganegaraan
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peserta didik, terutama dalam aspek integritas, toleransi, dan tanggung jawab sosial (Kim & Lee,
2024; Suyitno et al., 2025).

Lebih lanjut, guru juga memiliki peran strategis dalam merancang pembelajaran yang
kontekstual, partisipatif, dan bermakna. Pendekatan pembelajaran seperti project-based
learning, problem-based learning, diskusi reflektif, dan simulasi sosial memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengalami secara langsung proses internalisasi nilai. Melalui pembelajaran
berbasis proyek, misalnya, peserta didik dapat mengkaji isu-isu sosial aktual seperti
keberagaman, keadilan, dan partisipasi demokratis, kemudian mengembangkan solusi berbasis
nilai Pancasila. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran aktif dan kontekstual mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, serta kesadaran kewarganegaraan
peserta didik (Darling-Hammond et al., 2024; Wulandari, 2025).

Selain itu, pendekatan partisipatif juga mendorong terbentuknya civic engagement sejak
dini. Peserta didik tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi juga mengembangkan
kemampuan untuk mengambil keputusan etis, bekerja sama dalam keberagaman, serta
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya. Dalam konteks ini, pembelajaran PKn
menjadi wahana praksis untuk mengintegrasikan dimensi pengetahuan (civic knowledge),
keterampilan (civic skills), dan disposisi (civic disposition) secara holistik (Al-Farizi et al., 2025;
Igbal, 2025).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peran guru sebagai agent of change tidak
hanya terletak pada kemampuan mengajar, tetapi juga pada kapasitasnya dalam membentuk
ekosistem pembelajaran yang berorientasi pada nilai, keteladanan, dan pengalaman nyata. Guru
menjadi figur sentral dalam menjembatani antara nilai normatif Pancasila dengan realitas
kehidupan peserta didik, sehingga proses pendidikan tidak berhenti pada tataran kognitif,
melainkan bertransformasi menjadi pembentukan karakter yang autentik dan berkelanjutan di
era global dan digital.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai
Pancasila melalui pembelajaran PKn di SMP merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional. Keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau materi ajar,
tetapi juga oleh pendekatan pembelajaran, budaya sekolah, peran guru, serta pengaruh
perkembangan teknologi dan dinamika sosial peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang komprehensif, integratif, dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan pembelajaran PKn
sebagai sarana pembentukan karakter bangsa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila melalui
pembelajaran PKn di tingkat SMP, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PKn memiliki peran
strategis sebagai sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai dasar kebangsaan kepada peserta
didik. Namun, implementasi nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal karena
masih terdapat kesenjangan antara pemahaman kognitif dan pengamalan nilai dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran PKn yang cenderung berorientasi pada hafalan dan penyampaian
materi secara satu arah belum mampu mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik secara
maksimal. Selain itu, keberhasilan internalisasi nilai-nilai Pancasila tidak hanya dipengaruhi oleh
proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti budaya sekolah,
lingkungan sosial, serta perkembangan teknologi digital. Budaya sekolah yang belum
sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Pancasila, serta minimnya pemanfaatan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif, menjadi tantangan dalam membentuk karakter
peserta didik. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang sekaligus
tantangan dalam proses pendidikan nilai, sehingga diperlukan penguatan literasi digital berbasis
nilai untuk membantu peserta didik menyaring informasi secara kritis.

Peran guru sebagai agen perubahan juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi nilai-nilai Pancasila. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi, tetapi
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juga harus mampu menjadi teladan serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang
demokratis, inklusif, dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi
pembelajaran PKn yang berorientasi pada pendekatan konstruktivistik, berbasis pengalaman,
dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dan rekomendasi dapat diajukan.
Pertama, guru PKn diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif
dan partisipatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kritis, studi kasus, dan simulasi,
sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna. Kedua, pihak sekolah perlu memperkuat budaya sekolah yang mencerminkan nilai-
nilai Pancasila melalui kegiatan rutin, pembiasaan, serta kebijakan yang mendukung terciptanya
lingkungan yang demokratis, toleran, dan berkeadilan. Ketiga, diperlukan integrasi literasi digital
dalam pembelajaran PKn agar peserta didik memiliki kemampuan untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bijak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Dengan adanya upaya yang komprehensif dan berkelanjutan, pembelajaran PKn diharapkan
mampu berfungsi secara optimal sebagai wahana pembentukan karakter bangsa, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara konseptual, tetapi juga mampu
menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata
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